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Abstrak 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri  
melalui media gelang karet. Subjek penelitian adalah anak kelompok A di TK Dharma Wanita Puri 
Mojokerto dengan jumlah 15 anak yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi yang dilakukan oleh teman sejawat 
dan dokumentasi yang berupa foto kegiatan anak dalam proses pembelajaran. Teknik analisis data pada 
penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif.  Hasil penelitian menunjukkan adanya  peningkatan 
berkomunikasi lisan melalui bermain peran mikro sebesar 16 % berdasarkan evaluasi hasil dari siklus I dan 
siklus II. Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media gelang karet dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal bentuk geometri  pada anak kelompok A di TK Dharma Wanita Puri Mojokerto. 
Kata Kunci : Bentuk geometri, Media gelang karet. 
 
Abstract 
This classroom action research aims to improve the ability to recognize shapes of geometry through the 
medium of a rubber band. The subjects were children in group A in TK Dharma Wanita Puri Mojokerto 
with the number of 15 children consisting of 8 boys and 7 girls. Data collection techniques used in this 
study was the observation made by peers and documentation activities in the form of photos of children in 
the learning process. Data analysis techniques in this study using descriptive statistical analysis. The 
results showed an increase in oral communication through role play micro of 16% based on the 
evaluation of the results of the first cycle and the second cycle. From the above description, it can be 
concluded that the rubber wristband media can improve the ability to know the geometry of the children 
in group A in TK Dharma Wanita Puri Mojokerto. 
Keywords: geometry, Media rubber bands 
PENDAHULUAN 
Anak usia dini memiliki potensi yang harus 
dikembangkan. Anak memiliki karakteristik tertentu yang 
khas dan tidak sama dengan orang dewasa, mereka selalu 
aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu terhadap apa yang 
dilihat, didengar, dirasakan, mereka seolah-olah tak 
pernah berhenti bereksplorasi dan belajar. Anak bersifat 
egosentris, memiliki rasa ingin tahu secara alamiah, 
merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan fantasi, 
memiliki daya perhatian yang pendek, dan merupakan 
masa yang paling potensial untuk belajar (Yulianti 
2010:6). 
 Salah satu bidang pengembangan yang diajarkan 
di TK adalah bidang pengembangan kognitif. 
Kemampuan kognitif dipersiapkan guru untuk 
meningkatkan kemampuan dan kreativitas anak sesuai 
dengan tahap perkembangannya. Diantaranya untuk 
mengenalkan konsep bentuk, warna, ukuran dan pola. 
Hal ini dijabarkan dalam kompetensi dasar (KD-3.6) 
yaitu mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, 
bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi, dan ciri-
ciri lainnya). Kompetensi dasar ini adalah yang berkaitan 
dengan pembelajaran mengenal bentuk geometri. 
Namun sesuai dengan hasil pengamatan 
peneliti ditemukan masalah yang berkaitan dengan 
rendahnya kemampuan mengenal bentuk geometri 
pada anak. Kemampuan mengenal bentuk geometri 
pada anak kelompok A di TK Dharma Wanita Puri 
Mojokerto dari 15 anak, yang dapat mengenal 
bentuk geometri hanya 3 anak, atau sekitar 20%, 
sedangkan 80% yang lain belum menunjukkan 
kemampuan mengenal bentuk geometri. 
Banyak faktor yang menyebabkan 
perkembangan kognitif khususnya mengenal 
bentuk geometri belum mencapai tingkat 
perkembangan. Hal ini disebabkan masih 
terbatasnya dan kurang bervariasinya dalam 
penggunaan media pembelajaran ketika kegiatan 
belajar mengajar berlangsung serta kegiatan yang 
kurang bervariasi dan monoton.  
Mengingat pentingnya mengenal bentuk 
geometri maka peneliti mengadakan perubahan 
dalam hal mengajar, terutama dalam penggunaan 
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media.  Media gelang karet merupakan media yang 
akan digunakn dengan tujuan agar anak merasa 
senang dan tertarik serta antusias dalam bermain 
sehingga tertanamkan bentuk geometri di dalam 
memorinya. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah bagaimanakah upaya meningkatkan 
kemampuan mengenal bentuk geometri melalui 
media gelang karet pada anak kelompok A TK 
Dharma Wanita Puri Kabupaten Mojokerto. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan kemampuan mengenal bentuk 
geometri melalui media gelang karet pada anak 
kelompok A TK Dharma Wanita Puri Kabupaten 
Mojokerto.  
Diharapkan dengan adanya penelitian ini 
manfaat yang dapat diperoleh secara praktis yaitu:1. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi guru sebagai salah satu sumber informasi 
untuk meningkatkan kemampuan mengenal bentuk 
geometri melalui media gelang karet pada anak 
kelompok A, 2. Agar anak membangun 
pengetahuan sendiri menemukan pengalaman 
sendiri serta pengertian terhadap bentuk geometri, 
3.Membantu menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi dikelas dalam meningkatkan kemampuan 
mengenal bentuk geometri melalui media gelang 
karet pada anak kelompok A. 
Menurut Kreitner (2005:185) menyatakan bahwa 
kemampuan adalah karakteristik stabil yang berkaitan 
dengan kemampuan maksimum phisik mental seseorang. 
Senada dengan pendapat diatas, Robbins (1978:13) 
mengemukakan bahwa kemampuan merupakan suatu 
kapasitas berbagai tugas dalam suatu pekerjaan tertentu. 
Sementara itu Soelaiman (2007:112) menyatakan 
kemampuan adalah sifat yang dibawa lahir atau dipelajari 
yang memungkinkan seseorang yang dapat 
menyelesaikan pekerjaannya, baik secara mental ataupun 
fisik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan adalah daya atau 
kapasitas untuk melakukan berbagai tugas dalam suatu 
pekerjaan baik secara mental ataupun fisik. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
geometri adalah cabang matematika yang menerangkan 
sifat-sifat garis, sudut, bidang, dan ruang. Senada dengan 
pendapat diatas (Sutrisna, 2000:109) mengemukakan 
bahwa bangun datar dalam matematika sering disebut 
bangun geometri. Bangun geometri ada banyak 
macamnya, diantaranya: segitiga, persegi, persegi 
panjang dan lingkaran. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pengertian geometri adalah materi matematika 
yang terkait dengan titik, bidang dan ruang. 
Hiele dalam Ruseffendi (1991:161) berpendapat 
bahwa ada lima tahapan dalam belajar geometri, yaitu : 1. 
tahap pengenalan, pada tahap ini anak sudah mengenal 
bentuk-bentuk geometri, 2. tahap Analisis, pada tahap ini 
anak sudah dapat memahami sifat - sifat konsep atau 
bentuk geometri, 3. tahap pengurutan, pada tahap ini anak 
sudah dapat mengenal bentuk - bentuk geometri dan 
memahami sifat- sifat dan ia sudah dapat mengurutkan 
bentuk-bentuk geometri yang satu sama lain 
berhubungan, 4. tahap deduksi, pada tahap ini berpikir 
deduktifnya sudah mulai tumbuh tetapi belum 
berkembang dengan baik, 5. tahap keakuratan, pada tahap 
ini anak dapat memahami bahwa adanya ketepatan. 
Menurut Gagne (dalam Sujiono, 2008:8.4) media 
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan anak 
yang dapat mendorong anak untuk belajar. Sedangkan 
Briggs berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik 
yang dapat menyajikan pesan serta mendorong anak 
untuk belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan, serta dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan, 
serta mendorong anak untuk belajar.  
Menurut Wulan (dalam Dhieni, 2013:9), media 
berdasarkan cara penyampaian dan penerimaannya 
terbagi menjadi tiga yaitu : 1. media visual, merupakan 
media yang hanya dapat dilihat, 2. media audio, 
merupakan media yang hanya dapat didengar, 3. media 
audiovisual, merupakan media yang dapat dilihat dan 
didengar. 
Gelang karet atau karet gelang adalah potongan 
karet berbentuk gelang yang dibuat untuk mengikat 
barang. Gelang karet terdiri dari berbagai macam ukuran, 
dari yang besar hingga yang kecil, dari yang tebal hingga 
yang tipis. Dalam penelitian ini gelang karet akan dibuat 
media bermain anak menjadi bentuk-bentuk geometri 
(lingkaran, segitiga, persegi dan persegi panjang) dengan 
menggunakan papan kreasi. 
 
METODE 
Penelitian tentang meningkatkan kemampuan 
mengenal bentuk geometri kelompok A TK Dharma 
Wanita Puri Kabupaten Mojokerto melalui media gelang 
karet  menggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom 
action research) dengan mengembangkan desain model 
Kemmis dan Taggart. Desain dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1 
Sumber : ( Arikunto, dkk., 2010:16 ) 
 
Subjek penelitian adalah anak  kelompok A tahun 
ajaran 2015/2016 dengan jumlah 15 anak, terdiri dari 7 
anak perempuan dan 8 anak laki-laki. Penelitian ini 
dilaksanakan di kelompok A TK Dharma Wanita Puri 
Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini dilaksanakan  pada 
semester genap tahun ajaran 2015-2016. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Adapun 
yang diobservasi dalam pengumpulan data ini adalah 
kemampuan anak kelompok A TK Dharma Wanita Puri 
Kabupaten Mojokerto yang berjumlah 15 anak dalam 
mengenal bentuk geometri dengan menggunakan media 
karet gelang.  
Selanjutnya setelah diperoleh nilai rata-rata 
aktivitas guru dan anak selanjutnya dipresentasikan 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
    ⅀x 
X =    x 100% 
            N 
 
          (Winarsunu, 2010) 
Keterangan : 
X = Mean 
⅀x = Jumlah anak yang berhasil 
N = Jumlah seluruh anak 
 
Untuk menghitung presentase kerberhasilan anak 
digunakan rumus sebagai berikut: 
          
                   ∑anak yang tuntas belajar 
  P =                x 100% 
 ∑ anak          
 
     (Arikunto, dkk., 2010:54) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam 2 siklus 
dengan tiap siklus ada 2 pertemuan, tiap siklus penelitian 
terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. 
 Dalam tahap perencanaan peneliti mempersiapkan 
Rencana Kegiatan Mingguan dan Rencana Kegiatan 
Harian sebagai pedoman pelaksanaan.  Berikutnya 
mempersiapkan lembar observasi pedoman pelaksanaan 
pengamatan serta mempersiapkan media pembelajaran 
yang digunakan selama proses belajar mengajar. 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II 
 
 
No 
 
Siklus 
Aspek Yang Diamati 
Aktivitas 
Guru 
Aktivitas 
Anak 
Kemampuan 
Mengenal 
Bentuk Geometri 
1 Siklus I 87,5% 79% 86,6% 
2 Siklus II 95,8% 87% 93% 
 Rerata 91,6% 83% 87,5% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan 
bahwa pada siklus I dan siklus II terjadi peningkatan 
kemampuan mengenal bentuk geometri. Hasil observasi 
kemampuan guru pada siklus I dengan sebesar 87,5% dan 
pada siklus II menjadi 95,8%, mengalami peningkatan 
dan termasuk dalam kategori sangat baik. Kemudian hasil 
observasi aktivitas anak pada siklus I sebesar 79% 
meningkat menjadi 87% pada siklus II. Sedangkan pada 
penilaian kemampuan mengenal bentuk geometri pada 
siklus I dengan skor 86,6% meningkat menjadi 93%. 
Sehingga dapat disimpulkan penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan melalui media gelang karet dapat 
meningkatkan mengenal bentuk geometri pada anak 
kelompok A TK Dharma Wanita Puri Kabupaten 
Mojokerto Hal ini sesuai dengan pendapat Miarso 
(2004:458) bahwa media dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemauan anak dalam belajar 
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang 
disengaja, bertujuan dan terkendali. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan mengenal bentuk geometri pada anak 
kelompok A TK Dharma Wanita Puri Kabupaten 
Mojokerto telah tercapai. Sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak usia 5-6 tahun mampu membentuk 
bentuk geometri (segitiga, persegi dan persegi panjang),   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perencanaan 
Refleksi 
 
SIKLUS I Refleksi Pelaksanaan 
Pengamatan 
SIKLUS II 
Perencanaan 
Pengamatan 
Pelaksanaan 
? 
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menunjuk bentuk geometri (segitiga, persegi dan persegi 
panjang) dan menyebutkan bentuk geometri (segitiga, 
persegi dan persegi panjang). 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
disimpulkan di atas dalam upaya peningkatan mengenal 
bentuk geometri pada anak kelompok A TK Dharma 
Wanita Puri Kabupaten Mojokerto ditemukan beberapa 
saran sebagai berikut : 1 Dalam menjelaskan materi 
hendaknya intonasi guru harus jelas dan berekspresi 
sehingga anak paham tentang apa yang disampaikan 
guru, 2. Anak yang masih mendapat bintang 2 hendaknya 
mendapat perhatian khusus supaya dapat tuntas semua 3. 
Media yang akan dimainkan hendaknya dikenalkan 
secara bertahap dan berulang agar anak paham dan 
mengerti ketika diminta untuk mempraktekkannnya, 
melalui bermain yang menyenangkan,  4. Dalam 
membuat media disarankan bahannya yang tidak 
berbahaya, mudah dipegang oleh anak dan tidak harus 
mahal harganya, yang terpenting dapat meningkatkan 
kemampuan serta kreativitas anak, 5. Rancang strategi 
aturan dan cara bermain sebelum menentukan model 
pembelajaran yang akan digunakan, agar dalam proses 
pembelajaran tidak menemui banyak kendala, dan dapat 
berjalan dengan tertib serta suasana belajar yang 
menyenangkan.  
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